
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perjuangan kemerdekaan Indonesia dapat diwujudkan dengan 

keterlibatan berbagai elemen masyarakat, termasuk organisasi masyarakat 

(ormas) Islam. Organisasi-oraganisasi Islam tersebut berkonsentrasi pada 

upaya-upaya tak kenal lelah untuk menghasilkan perbaikan dengan 

idealisme yang bersumber dari reaksi terhadap realitas yang ada pada saat 

itu baik dari segi ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik. 

Awal perkembangan gerakan ormas Islam ini ditandai dengan 

kemunculan Sarekat Dagang Islam yang kemudian berubah menjadi 

Sarekat Islam dengan orientasi politik. Sedangkan kelembagaan 

nonpolitik, gerakan Islam pertama yang berbentuk organisasi adalah 

Muhammadiyah dan Persatuan Islam (Persis) yang seringkali dianggap 

kaum modernis, serta organisasi Nahdhatul Ulama (NU) yang dianggap 

berbasis golongan tradisional.1 

Yang menarik adalah hadirnya organisasi masyarakat pelajar dua 

tahun pasca proklamasi Indonesia Merdeka pada tahun 1945. Organisasi 

pelajar yang diberi gelar “masyumi becelana cingkrang” tersebut adalah 

PII. Pelajar Islam Indonesia (PII) merupakan organisasi pelajar tertua yang 

 
1 Djayadi Hanan, Gerakan Pelajar Islam di bawah Bayang-bayang Negara: Studi Kasus Pelajar 

Islam Indonesia Tahun 1980- 1992, (Yogyakarta: UI Press, 2006) hlm. 30 



 

 

bergerak di bidang sosial-pendidikan dan dakwah. PII didirikan di 

Yogyakarta pada tanggal 4 Mei 1947.2 Meskipun bernama “pelajar”, yang 

berhimpun di dalamnya bukan hanya pelajar dalam arti formal, pelajar yang 

dimaksud adalah pembelajar sepanjang hayat, sehingga ada juga 

mahasiswa dan pemuda-pemuda yang sudah bekerja dengan dengan batas 

usia 30 tahun.3 

PII didirikan oleh Yoesdi Ghozali, Anton Timur Djaelani, Amin 

Syahri, Ibrahim Zarksyi, dan Noersyaf untuk menjembatani dua jenis 

pelajar yang ada di Indonesia pada zaman kolonial, yaitu pelajar madrasah 

dan pelajar umum yang saling bersinggungan. Pelajar madrasah selalu 

mengisolasi diri dari perbauran dengan pelajar umum agar. Upaya untuk 

meniadakan jurang pemisah itu adalah keinsyafan bahwa seorang pelajar 

muslim sudah semestinya mengetahui ilmu dunia bukan hanya ilmu 

agama.4 

Dalam Tafsir Asasi Pelajar Islam Indonesia lebih lanjut lagi 

dijelaskan bahwa PII dalam pendiriannya terdiri dari lima fase: fase 

kesadaran, fase kebangkitan, fase perluasan, fase konsolidasi, dan fase 

mencipta, membangun & memelihara. Fase kesadaran merupakan momen 

insyaf PII untuk bertanggung jawab atas agama, nusa, dan bangsanya 

pasca kemerdekaan. 

 
2 Djayadi Hanan, Gerakan Pelajar Islam di bawah Bayang-bayang Negara: Studi Kasus Pelajar 
Islam Indonesia Tahun 1980- 1992, (Yogyakarta: UI Press, 2006) hlm. 5 
3 Anggaran Dasar PII Bab VII Keangotaaan Pasal 10 
4 Tafsir Asasi PII Hlm. 7 



 

 

Fase kedua adalah fase di mana terjadinya Perjanjian Malioboro 

antara  Ikatan Pelajar Indonesia (IPI) dan Pelajar Islam Indonesia (PII) yang 

menjadi bukti upaya keseriusan PII memisahkan jurang antara pelajar 

umum dan pelajar  pesantren. Fase ketiga merupakan fase di mana PII 

mulai membentuk Badan Otonom Brigade PII pada Konferensi Besar PII 

ke-1 tanggal 4 November 1947. Pembentukan Brigade ini adalah bentuk 

reaksi atas terjadinya Agresi Militer Belanda yang pertama. Fase Keempat 

merupakan fase di mana ujian-ujian besar menimpa PII. Pertama, 

pemberontakan PKI Muso pada tanggal 18 september 1948 yang telah 

menjatuhkan korban jiwa kader PII. Kedua, Agresi Militer Belanda yang 

kedua telah membuat chaos keadaan PII yang saat itu berdomisili di 

Yogyakarta, Pada fase ini PII juga berhasil memprakarsai terbentuknya 

Forum Pelajar Nasioal (FPN), sebuah forum federasi dari PII, HMI, GPII, 

Pemuda Demokrat, dan Pemuda Katholik. FPN hadir sebagai organisasi 

yang mengimbangi organisasi pemuda golongan kiri yaitu Badan Kongres 

Pemuda Republik Indonesia (BKPRI). 

Sebagai organisasi yang lahir dari revolusi fisik untuk 

mempertahankan kemerdekaan Negara RI, PII telah menunjukkan 

komitmennya yang demikian besar. Kedekatan PII dengan Jendral 

Soedirman misalnya, PII telah menjadi perhatian kaum tentara dan kaum 

pergerakan pada saat itu. Secara politis berarti PII telah menempatkan 

dirinya sebagai kekuatan sipil yang terlatih bersama kekuatan-kekuatan 



 

 

lainnya.5 

Selanjutnya ketika berbicara tentang bagaimana PII ini bisa 

berkembang diluar Indonesia bahkan sampai ke Negara Mesir berawal 

dari, pada tahun 1996, ketika Hakam Naja (Ketua Umum PB PII tahun 

1995-1998) datang ke Mesir dan mulai menstimulasi hadirnya Perwakilan 

Pelajar Islam Indonesia (Pwk PII) di Mesir. Barulah pada 1 November, 

perwakilan PII Republik Arab Mesir ini secara resmi didirikan, setelah 

diadakannya acara silaturahmi dengan para kader PII yang diselengagaran 

di rumah salah satu staf KBRI yang sekaligus sebagai keluarga besar PII. 

Namun secara legalitas baru setahun kemudian setelah organisasi ini 

terbentuk PII bisa berkiprah secara eksternal setelah turunya SK dari PB 

PII Indonesia. 

Seiring berjalannya waktu organisasi PII di Mesir ini mengalami 

banyak sekali perkembangan, apalagi pasca konflik politik di Mesir Tahun 

2013, ini menjadi tantangan tersendiri bagi organisasi PII di Mesir ini 

untuk terus ada dan eksis diantara mahasiswa Islam Indonesia yang ada di 

Mesir. Atas beberapa hal diatas, penulis akhirnya menentukan judul 

untuk penelitian ini, yakni “Perkembangan Organisasi Pelajar Islam 

Indonesia di Mesir Tahun 2013-2019” 

.. 

 

 
5 Dyayadi, Afan Gaffar, dan Budi Winarno, Jurnal Prodi Ilmu Politik – PII Dalam Dinamika 
Hubungan Islam dan Negara. (Program Pasca Sarjana Universitas Gajah Mada: 2003) Hlm. 234 



 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diruaikan diatas, maka 

penulis akan membahas “Perkembangan Organisasi Pelajar Islam 

Indonesia (PII) di Mesir Tahun 2013-2019”. Untuk penjelasan atas 

masalah tersebut, akan dipandu lewat kerangka pertanyaan-pertanyaan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana Sejarah Organiasi Pelajar Islam Indonesia? 

2. Bagaimana Perkembangan Organisasi Perwakilan PII Republik 

Arab Mesir Tahun 2013-2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui studi terhadap 

“Sejarah  Perkembangan Organisasi PII di Mesir Tahun 2013-2019”, yang 

meliputi: 

1. Untuk Mengetahui Sejarah Berdirinya Organiasi Pelajar Islam 

Indonesia di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui Perkembangan Organisasi Perwakilan PII di 

Mesir tahun 2013 – 2019. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ataupun penulisan mengenai kajian perkembangan 

organisasi PII di Mesir ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Meskipun 

demikian, kajian mengenai PII sendiri sudah ada dan banyak yang di 

ungkap melalui para ahli maupun para penulis diluaran sana dengan karya 

produknya yang dipublikasikan berupa karya ilmiah, buku-buku, jurnal, 



 

 

buletin, majalah dan sejenisnya. Adapun buku dan karya ilmiah tersebut 

diantaranya sebagai berikut : 

Djayadi Hanan dengan karyanya bebentuk buku yang berjudul 

Gerakan Pelajar Islam di bawah bayang-bayang Negara, Buku ini 

menjelaskan tentang bagaimana sejarah PII dari masa awal terbentuk serta 

perkembangannya, Buku ini juga berisikan tentang perjalanan dari 

perjuangan para pelajar islam Indonesia dalam mewuujudkan kembali 

kejayaan agama islam di Indonesia yang mengalami pasang surut mulai dari 

masa orde baru sampai tahun 2006. 

Ahmad Marzoeki, dkk dengan karyanya berbentuk buku yang 

berjudul Warna Warni PII (Kumpulan Pengalaman Pribadi Aktivis PII). 

Dalam buku ini memaparkan tentang pengalaman kader-kader PII selama 

berkiprah di organisasi ini, selain itu juga ada bahasan mengenai 

pengalaman kontributor buku ini yang aktif di Perwakilan PII Mesir. 

Djayadi, Affan Gafar, dan Budi Winarno dengan jurnalnya yang 

bejudul Pelajar Islam Indonesia (PII) dalam Dinamika Hubungan Islam dan 

Negara. Dalam  jurnal ini memaparkan perkembangan Organisasi PII 

namun secara keseluruhan lebih menjelaskan kepada kedudukan PII 

sebagai suatu organisasi yang dianggap kedudukannya sebagai organisasi 

dan dicurigai sebagai organisasi bebasis politk yang dianggap cukup 

berbahaya pada masa orde baru sehingga kebebasannya di batasi. 

Maulidya Yolanda dengan Skripsi Pendidikan Karakter 

Kepemimpinan Pelajar Islam Indonesia. Pada Skripsi ini lebih menjelaskan 



 

 

PII secara system yang ada didalamnya membentuk karakter para 

anggotanya. Selain itu pada skripsi ini lebih condong membahas tentang 

kaderisasi yang dilakukan di organisasi ini.  

Lesa Triana dengan Skripsi Peranan Aktivis Pelajar Islam 

Indonesia (PII) Cicalengka dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan 

Bina Muda Cicalengka 1973-1976. 

Artikel yang berjudul “Sejarah PII Mesir”, yang dipublikasikan 

lewat media online dengan website https://pii-

mesir.blogspot.com/2013/09/sejarah-pii- mesir.html. Artikel ini 

membahas mengenai sejarah terbentuknya Perwakilan PII Arab Mesir, 

sekaligus memperkenalkan kader-kader yang telah berjasa melegalkan 

organisasi ini di Mesir. 

Draft Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga organisasi 

Perwakilan PII Arab Mesir, yang berisikan tentang aturan-aturan dan 

kebijakan-kebijakan dalam organisasi PII Perwakilan Arab Mesir 

Dari buku dan karya ilmiah di atas, ada keterkaitannya dengan apa 

yang akan diteliti oleh penulis, hanya saja penulis lebih menjurus dan 

terfokus kepada perkembangan organisasi perwakilan PII di Mesir pada 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2019.  
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E. Metodologi Penelitian 

Metode yang penulis lakukan dalam penelitian proposal ini 

menggunakan metode penelitian sejarah, yang di dalamnya berisi tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Pada tahapan pertama ini yang penulis lakukan dalam 

penelitian adalah dengan menggunakan metode heuristik. Langkah 

ini adalah bagaimana penulis bisa memperoleh, menemukan dan 

mengumpulkan sumber serta dengan memberikan klasifikasi 

terhadap sumber yang telah penulis dapatkan. Adapun sumber-

sumber yang penulis dapatkan merupakan sumber yang berkaitan 

erat dengan masalah yang penulis kaji, yang pada tahapan 

selanjutnya akan diolah dan dikonvensi menjadi fakta sejarah. 

Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, 

menangani, dan memperinci atau mengklasifikasikan catatan-

catatan.6 

Pada tahapan pertama ini pencarian terpusat pada sumber-

sumber yang relevan dengan tema penelitian. Adapun sumber-

sumber yang harus dikumpulkan dapat berupa sumber tertulis (arsip, 

buku, majalah, jurnal, koran, dan lain-lain). Selain sumber tertulis ada 

 
6 Sulasman. (2014). Metodologi Penelitian Sejarah. Bandung: CV Pustaka Setia. Hlm. 93. 

 



 

 

juga berupa sumber lisan yang didapat dari hasil wawancara dengan 

para pengurus ataupun ketua dari PII di Kairo Mesir, yang dimana 

sumber ini sangatlah penting dalam penelitian ini. Dalam tahapan 

pengumpulan sumber data tersebut dengan cara melakukan 

wawancara via telpon ataupun via aplikasi zoom, dikarenakan jarak 

yang jauh dan juga karena pandemi. 

a. Sumber Primer 

Dari pencarian sumber-sumber yang penulis lakukan, 

penulis mendapatkan beberapa sumber primer yang diantaranya:  

1. Sumber tertulis 

a) Arsip/Dokumen 

1) Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga 

Perwakilan PII Arab Mesir yang telah disempurnakan. 

2) Laporan Pertanggung Jawaban Perwakilan PII 

Republik Arab Mesir Tahun 2013-2014 

3) Laporan Pertanggung Jawaban Perwakilan PII 

Republik Arab Mesir Tahun 2014-2015 

4) Laporan Pertanggung Jawaban Perwakilan PII 

Republik Arab Mesir Tahun 2015-2016 

5) Laporan Pertanggung Jawaban Perwakilan PII 

Republik Arab Mesir Tahun 2016-2018 

2. Sumber Visual 

a) Foto/Gambar 



 

 

1) Foto Mabes Perwakilan PII Republik Arab Mesir 

2) Foto Piagam yang diraih Perwakilan PII 

RepublikArab Mesir 

3) Foto para pengurus Perwakilan PII Republik Arab 

Mesir 

3. Sumber Lisan  

a) Wawancara A. Hakam Naja (57 tahun) ketua PB PII 

Tahun 1996 sekaligus yang mencetuskan untuk 

mendirikan PII perwakilan di Mesir 

b) Wawancara M. Wahyudi (55 tahun) selaku ketua PII 

Perwakilan Mesir angkatan pertama 

c) Wawancara: Muh Andhika Sakali (31 tahun) selaku 

ketua PII Perwakilan  Republik Arab Mesir periode 2013-

2014 

d) Wawancara: Akmal Jamaluddin (28 tahun) selaku ketua 

PII Perwakilan Republik Arab Mesir periode 2015-2016 

e) Wawancara: Rona Rohmana (26 tahun) selaku ketua PII 

Perwakilan Republik Arab Mesir periode 2016-2018 

f) Wawancara, Resa Amelia Utami (22 tahun) selaku ketua 

PII Wati Perwakilan Republik Arab Mesir periode 2018-

2019 

 

 



 

 

b. Sumber sekunder 

1. Sumber Tertulis 

a) Buku Pilar Dasar Gerakan PII yang diterbitkan tahun 

1997 dengan Moh. Husnie Thamrin dan Ma’roov sebagai 

editornya. 

b) Buku Warna Warni PII (Kumpulan Pengalaman Pribadi 

Aktifis PII) yang ditulis oleh para kontributor yang 

pernah aktif di PII dari berbagai tahun, yang diterbitkan 

pada tahun 2008 oleh Jaringan Sufi Progresif Mantan PII, 

Jakarta. 

c) Buku Gerakan Pelajar Islam di Bawah Bayang-Bayang 

Negara (Studi Kasus Pelajar Islam Indonesia Tahun 

1980-1997) karya Djayadi Hanan dan diterbitkan pada 

2006 oleh PB PII dan UI press. 

d) Buku, Prilaku dan Teori Organisasi, Karya Arie Ambarwati, 

diterbitkan pada 2015 

2. Sumber Lisan  

Narasumber pada sumber lisan sekunder ini merupakan orang 

– orang yang berada pada kepengurusan akhir dan mereka 

tidak banyak mengetahui secara detail dari kurun waktu yang 

penulis tetapkan yaitu 2013 – 2019. Akan tetapi penjelasan dari 

mereka ada sedikitnya yang membantu penulis dalam 

penelitian.  



 

 

a) Wawancara: Faizurrizqi (23 tahun) selaku ketua PII 

Perwakilan Republik Arab Mesir tahun 2020-2021 

b) Wawancara: Farida Ramdhani (22 tahun) selaku ketua 

PII Wati Perwakilan PII Republik Arab Mesir tahun 

2020-2021 

c) Wawancara: Farahatul Auliya (22 tahun) selaku anggota 

Perwakilan PII Republik Arab Mesir  

d) Wawancara: Fakhri Abdul Gaffar (23 tahun) selaku 

anggota Perwakilan PII Republik Arab Mesir 

e) Wawancara: Yogi Aldasi Ikhwan (23 tahun) selaku 

ketua PII Perwakilan Republik Arab Mesir tahun 2021-

2022 

3. Sumber Internet  

a) http://pii-mesir.blogspot.com/ (diakses pada 12 April 

2021 pukul 21.15 WIB) 

b) https://pbpii.or.id/sejarah-perjuangan-pelajar-islam-

indonesia/ (diakses pada 15 April 2021 pukul 22.34 WIB) 

c) http://www.pii.or.id/pii/sejarah-pii (diakses pada 15 April 

2021 pukul 11.23 WIB) 

d) https://www.hidayatullah.com/berita/internasional/read/

2012/03/0 8/57344/pii-mesir-lahirkan-kepemimpinan-

dan- kecendekiawanan.html (diakses pada 20 April 

2021 pukul 23.08 WIB) 

http://pii-mesir.blogspot.com/
https://pbpii.or.id/sejarah-perjuangan-pelajar-islam-indonesia/
https://pbpii.or.id/sejarah-perjuangan-pelajar-islam-indonesia/
http://www.pii.or.id/pii/sejarah-pii
http://www.hidayatullah.com/berita/internasional/read/2012/03/0
http://www.hidayatullah.com/berita/internasional/read/2012/03/0
http://www.hidayatullah.com/berita/internasional/read/2012/03/0


 

 

e) https://cianjur.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-

051087445/sejarah-pelajar-islam-indonesia-pii-

organisasi-kader-pelajar-muslim-indonesia (diakses 

pada 20 April 2021 pukul 18.02 WIB) 

f) https://www.goodnewsfromindonesia.id/2020/05/04/se

jarah-hari-ini-4-mei-1947-pendirian-pelajar-islam-

indonesia (diakses pada 22 April 2021 pukul 18.00 

WIB) 

g) https://trainingpelajarislamindonesia.wordpress. 

com/2016/09/18/p ii-sejarah-organisasi-dan-training/b 

(diakses pada 22 April 2021 pukul 21.06 WIB) 

2. Kritik 

Setelah menemukan berbagai sumber, selanjutnya penulis 

melakukan langkah kerja yaitu memverifikasi atau kritik terhadap 

sumber-sumber yang telah diperoleh lewat proses heuristik. Yang 

menjadi pokok dalam proses ini adalah hati-hati dan ragu terhadap 

informasi yang terdapat dari sumber sejarah yang telah penulis 

peroleh.7 Langkah kerja kritik ini adalah untuk menguji sumber-

sumber yang telah didapatkan baik dari sisi autentitas sumber 

(keasilian sumber) maupun kredibilitas sumber (kebenaran sumber). 

 
7 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah, terj. Muin ‘Umar, dkk., (Jakarta: Departemen 
Agama, 1986), hlm. 79-8 

https://cianjur.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-051087445/sejarah-pelajar-islam-indonesia-pii-organisasi-kader-pelajar-muslim-indonesia
https://cianjur.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-051087445/sejarah-pelajar-islam-indonesia-pii-organisasi-kader-pelajar-muslim-indonesia
https://cianjur.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-051087445/sejarah-pelajar-islam-indonesia-pii-organisasi-kader-pelajar-muslim-indonesia
https://cianjur.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-051087445/sejarah-pelajar-islam-indonesia-pii-organisasi-kader-pelajar-muslim-indonesia
https://cianjur.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-051087445/sejarah-pelajar-islam-indonesia-pii-organisasi-kader-pelajar-muslim-indonesia
http://www.goodnewsfromindonesia.id/2020/05/04/sejarah-hari-
http://www.goodnewsfromindonesia.id/2020/05/04/sejarah-hari-
http://www.goodnewsfromindonesia.id/2020/05/04/sejarah-hari-
https://trainingpelajarislamindonesia.wordpress/


 

 

Untuk meneliti tingkat autentisitas (keaslian) sumber, penulis 

mencari tahu tanggal pembuatan sumber; meneliti terminus non ante 

quem (titik tidak sebelumnya); dan terminus non past anti quem (titik 

tidak sesudahnya). Selanjutnya penulis mencari tahu dimana sumber 

itu dibuat; siapa yang membuat; dan bahasa yang digunakan dalam 

sumber; tulisan tangan; tanda tangan; jenis huruf, dan lain-lain. 

Tahapan kritik ini dibagi menjadi dua yaitu kritik intern dan kritik 

ekstern. 

a. Kritik Eksternal 

Kritik eksternal merupakan cara melakukan verifikasi 

atau pengujian terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah. 

Peneliti melakukan pengujian atas asli atau tidaknya sumber 

tersebut dengan menyeleksi segi-segi fisik dari sumber yang 

ditemukan.8 Adapun sumber yang penulis lakukan proses kritik 

adalah sebagai berikut 

1) Sumber Tertulis 

Penulis mendapatkan sumber-sumber tertulis ini dari 

salah seorang ketua PII Wati yang menjabat sebagai ketua pada 

periode 2018- 2019, yang berupa AD-ART Organisasi PII yang 

telah disempurnakan, Laporan Pertanggung Jawaban tiap 

periode terhitung dari 2013-2019, serta dokumen-dokumen 

 
8 Abdurrahman, Dudung. (1999). “Metode Penelitian Sejarah”. Jakarta: Logos Wacana Ilmu.  

Hlm. 59-60. 



 

 

kegiatan lain yang menunjang penulisan penelitian ini. 

Kebanyakan dari sumber-sumber ini penulis dapatkan berupa 

softfile. Ketika dilihat dari bentuk tulisannya, penulis menelaah 

sumber tertulis itu diketik dengan menggunakan Microsoft 

Word. Dilihat pula bahwa dari hasil ketikannya ada yang sudah 

menguning dan ada beberapa tulisan yang sudah memudar dari 

hasil scan yang menunjukan kertas ini sudah cukup lama. 

3) Sumber Visual 

Untuk sumber Visual ini penulis dapatkan dari Resa 

Amelia Utami berupa soft file. Selain itu penulis juga 

menedapatkan foto-foto terkait dengan organisasi Perwakilan 

PII Mesir ini dari akun media sosial PII Perwakilan Mesir dan 

juga PII Wati Mesir. Setelah itu penulis mulai melakukan 

proses kritik dengan cara melihat foto-foto ini secara fisik, 

bahwa di beberapa foto sertifikat dan juga foto kepengrusan 

terlihat sudah banyak kertas-kertasnya yang menguning. 

4) Sumber Lisan  

Pada tahapan kritik sumber lisan ini penulis berusaha 

menggali informasi terkait dengan sejarah PII ini bisa lahir di 

Mesir dan penulis berhasil melaukan wawancara dengan dua 

orang yang sangat berpengaruh dalam prosesnya mendirikan 

Perwakilan PII di Mesir. Untuk selanjutnya penulis melakukan 

wawancara dengan para ketua di tiap angkatannya terhitung 



 

 

dari 2013-2019 untuk lebih mendalami pepembahasan penulis 

terkait dengan perkembangan organisasi ini. 

Hampir semua wawancara ini dilakukan dengan cara 

daring menggunakan zoom meeting ataupun google meet, 

namun ada juga beberapa yang menggunakan wa saja karena 

kesibukan para narasumber terkait. Namun untuk wawancara 

dengan ketua 2016-2018 dilakukan dengan cara atap muka 

secara langsung karena jaraknya yang tidak telalu jauh dan 

kebetulan beliau sedang tidak terlalu sibuk. 

Hasil dari kritik eksternal yang dilakukan oleh penulis 

untuk sumber lisan ini dengan cara melihat bagaimana cara 

penyampaian para narasumber, melihat mimik muka para 

narasumber karena dikhawatirkan narasumber tidak 

memberikan informasi yang sebenar-benarnya untuk penulis.  

Kesimpulannya setelah melakukan wawancara dengan 

semua narasumber ada beberapa narasumber yang 

memeberikan informasi kepada penulis secara keseluhuran, 

tepat dan semua pertanyaan penulis dapat dijawab. Bahkan 

mereka juga memberikan beberapa informasi tambahan, serta 

merekomendasikan sumber lisan lainnya untuk diwawancara. 

Namun ada juga beberapa dari mereka yang penulis rasa agak 

sulit untuk menyampaikan informasi terkait dengan apa yang 

penulis teliti, entah faktor ketidaktahuan atau memang 



 

 

informasi tersebut bersifat pribadi. 

Adapun orang-orang yang penulis wawancarai adalah 

sebagai berikut: 

a) Wawancara A. Hakam Naja ketua PB PII Tahun 1995 

sekaligus yang mencetuskan untuk mendirikan PII 

perwakilan di Mesir 

b) Wawancara M. Wahyudi selaku ketua PII Perwakilan 

Mesir angkatan pertama 

c) Wawancara: Muh Andhika Sakali, selaku ketua PII 

Perwakilan Republik Arab Mesir periode 2013-2014 

d) Wawancara: Muhammad Dirman Rasyid, selaku ketua PII 

Perwakilan Republik Arab Mesir periode 2014-2015 

e) Wawancara: Akmal Jamaluddin, selaku ketua PII 

Perwakilan Republik Arab Mesir periode 2015-2016 

f) Wawancara: Rona Rohmana, selaku ketua PII Perwakilan 

Republik Arab Mesir periode 2016-2018 

g) Wawancara, Resa Amelia Utami, selaku ketua PII Wati 

Perwakilan Republik Arab Mesir periode 2018-2019 

b. Kritik Internal 

Kritik internal menekankan kritik pada aspek isi dari sumber 

yang didapat itu berbentuk dokumen tulisan baik yang berupa buku, 

ataupun artikel yang dimuat di majalah atau koran. Setelah fakta 

kesaksian (fact of testimony) ditegakkan melalui kritik eksternal, 



 

 

sejarawan mengadakan evaluasi terhadap kesaksian itu dan 

memutuskan apakah kesaksian itu dapat diandalkan (realible) atau 

tidak.9 Sumber tersebut dianalisis dan dinilai kekuatannya sebagai 

sumber sejarah, informasi yang dimuatnya bersifat primer atau 

sekunder. Adapun sumber-sumber yang di kritik adalah sebagai 

berikut 

1) Sumber Tertulis 

Sumber tertulis AD-ART Organisasi PII yang telah 

disempurnakan, Laporan Pertanggung Jawaban tiap periode 

terhitung dari 2013-2019, serta dokumen- dokumen kegiatan 

lain yang menunjang penulisan penelitian ini. Dilihat dari 

isinya memang benar bahwa dari sumber-sumber tersbut 

menginformasikan tentang Organisasi PII, seperti pada 

Lembar Pertanggung Jawaban, yang terdapat logo PII di tiap 

halaman pemisah dan disetiap akhir laporan perbidangnya 

dibubuhi dengan tandatangan para ketua bidang. 

2) Sumber Visual  

Kritik Internal pada sumber visual ini lebih kepada 

bagaimana penulis menyesuaikan data yang diperoleh 

dengan Lembar Pertanggung Jawaban yang ada tiap periode. 

Seperti melihat pada foto sertifikat kegiatan dan 

menyamakan tanggal berapa kegiatan itu berlangsung, tema 

 
9 Sjamsuddin. Metodologi Sejarah. (Yogyakarta: Ombak, 2007) Hlm. 91 



 

 

dari kegiatannya apa saja dan juga kegiatan itu bertempat 

dimana.  

3) Sumber Lisan 

Untuk kritik internal pada sumber lisan ini penulis lebih 

melihat dari isi yang disampaikan oleh para narasumber 

ketika menjawab pertanyaan dari penulis. Ketika 

mewawancarai narasumber yang berhubungan dengan 

sejarah awal Perwakilan PII Mesir, penulis meihat jiga para 

narasumber ini memiliki rasa yang memiliki yang amat 

sangat terhadap PII Mesir ini, para narasumber sangat 

bersemnagat sekali dalam menjelaskan bagaimana sejarah 

Perwakilan PII Mesir ini, sehingga penulis rasa kebenaran 

terhadap sejarah PII Perwakilan ini tidak perlu diragukan. 

Ketika masuk kepada narasumber per-periode, penulis 

membandingan isi dari jawaban-jawaban para ketua periode 

teresbut dengan cara membandingannya dengan Lembar 

Pertanggung Jawaban tiap tahunnya dan hampir keseluruhan 

hasil wawancara tersebut sama dengan hasil LPJ. Hasilnya 

secara internal keseluruhan wawancara ini dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

 

 



 

 

3. Interpretasi 

Setelah penulisan sudah mendapatkan sumber-sumber 

lewat langkah  kerja heursitik dan sudah lolos dalam validasi proses 

kritik sumber. Selanjutnya adalah proses interpretasi atau proses 

menafsirkan sumber. Interpretasi atau penafsiran sejarah ini 

dilakukan penulis dalam rangka menganalisis dan mensintesis 

sumber-sumber yang telah menjadi fakta-fakta sejarah yang akan 

direkonstruksi.10
 

Dalam proses ini penulis berusaha untuk menafsirkan 

sumber-sumber yang telah lolos dalam tahap verifikasi sumber 

(kritik sumber). Dalam menafsirkan fakta-fakta (sumber-sumber 

yang valid) tersebut, penulis mencoba menganalisis dan mencari tahu 

bagaimana sejarah organisasi PII ini bisa berdiri  di Mesir dan 

bagaimana organisasi ini bisa berkembang. 

Pada tahapan ini penulis berusaha menelaah apa yang telah 

terjadi pada  organisasi PII di Mesir dengan menggunakan ilmu bantu 

Triangulasi yang sering digunakan pada penelitian kualitatif. Secara 

umum triangulasi ini merupakan teknik pengumpulan data yang di 

sisi lain diuji kredibiltas datanya.11  Selain itu penulis menggunakan 

sosio-historis yang dimana pendekatan ini lebih mengedapankan 

pengkajian tentang peristiwa sosial yang erat hubungannya dengan 

 
10 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), h. 102-103. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2012), h 241. 



 

 

tokoh-tokoh yang memiliki peranan penting dalam perkembangan 

organisasi PII  Perwakilan ini di Mesir. Dengan menggunakan 

pendekatan sosiologis ini pula, diharapkan dapat memperjelas 

penafsiran dalam peristiwa sejarah yang telah terjadi dalam 

perkembangan organisasi ini dari tahun 2013-2019. 

Selain itu penulis menggunakan pendekatan organisasi 

modern yang merujuk pada teori Kontingensi dengan tokohnya Jay 

W. Lorch dan Paul L. Lawrence tentang bagaimana organisasi-

organisasi dewasa dapat berjalan dengan baik. Menurut Lorch dan 

Lawrence suatu organisasi akan berjalan baik jika dapat 

memamfaatkan fasilitas lingkungan secara konsisten. Ini menjadikan 

kondisi lingkungan menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan suatu organisasi ketika akan membentuk 

sebuah struktur keorganiasasian.12   

Secara umum Teori Kontingensi ini menjelaskan bahwa 

ogrnisasi tidak dapat dipisahkan dari faktor lingkungan disekitarnya. 

Lingkungan ini menjadi faktor penunjang terlaksananya suatu 

program, atau bahkan sebaliknya lingkungan ini bisa menjadi 

rintangan dalam hal pelaksanaan program. Lingkungan disini 

dimaksudkan ke dalam dua lingkungan yang berbeda, yakni 

lingkungan internal maupun eksternal. 

Teori ini dirasa penting oleh penulis untuk membedah 

 
12 Arie Ambarwati, Prilaku dan Teori Organisasi, Media Nusa Creative, Malang, 2015 



 

 

bagaimana dan apa saja yang terjadi pada “Perkembangan 

Organisasi Pelajar Islam Indonesia (PII) di Mesir Tahun 2013-

2019” mengingat kondisi lingkungan serta budaya antara Indonesia 

dan juga Mesir mengalami beberapa perbedaan. Karena perbedaan 

ini pula membuat para pengurus dan kadrer organisasi Perwakilan 

PII Mesir harus lebih ektra dalam menjalankan program-

programnya. 

4. Historiografi 

Selanjutnya masuklah pada tahapan akhir penulis, yakni 

historiografi (penulisan sejarah), data-data yang telah diperoleh 

lewat tahapan kerja heuristik, kritik dan interpretasi diorganisir 

menjadi bentuk tulisan ilmiah yang 

sistematis, dengan memberikan penjelasan dan penjelasan yang 

mudah untuk dipahami. 

Di bagian awal rencana penelitian yang berjudul 

Perkembangan  Organisasi Pelajar Islam Indonesia (PII) di Mesir 

Tahun 20013-2019 ini terdapat asbtrak yang menjelaskan secara 

singkat tentang isi penelitian yang penulis kerjakan. Kemudian 

terdapat kata pengantar yang didalamnya berisi ucapan terima kasih 

dan dilanjutkan pada daftar isi yang dibuat untuk memudahkan 

pencarian konten yang terdapat pada laporan ini. Penulis juga tidak 

lupa untuk memasukkan beberapa daftar-daftar penting seperti daftar 

tabel; daftar gambar; daftar istilah, akronim, singkatan; daftar 



 

 

lampiran; dan yang lainnya. 

Untuk mendapatkan bentuk penulisan laporan penelitian 

yang sistematis, maka penulis membagi penelitian ini ke dalam 

empat bab dan beberapa bab masing-masing memiliki sub bab yang 

terperinci. Gambarannya sebagai berikut: 

Bab I yaitu Pendahuluan, yang di dalamnya berisi: latar 

belakang masalah (mengapa penelitian dilakukan); rumusan 

masalah (masalah yang diangkat/dikaji dalam penelitian); tujuan 

penelitian (tujuan dilakukannya penelitian); tinjauan (untuk 

mengetahui sumber-sumber yang bekaitan); langkah-langkah atau 

metode penelitian (metode yang digunakan dalam melakukan 

penelitian)  

Bab II yaitu membahas mengenai bagaimana sejarah 

berdirinya Organisasi PII di Indonesia serta membahas tentang 

gambaran kondisi Mesir. 

Bab III yaitu pokok dari pembahasan penelitian ini, yaitu 

menjelaskan bagaimana Perkembangan Organisasi PII di Mesir 

tahun 2013-2019, meliputi sejarah berdirinya PII Perwakilan Mesir, 

serta program apa saja yang telah terlaksana mulai dari periode 

kepemimpinan tahun 2013 sampai dengan 2019.  

Bab IV yaitu Penutup berupa kesimpulan dan saran dari 

penelitian ini. Kesimpulan ini menyimpulkan pembahasan yang 

penulis paparkan pada bab dua dan bab tiga. Dan terdapat saran yang 



 

 

ingin penulis sampaikan terkait penelitian ini. Pada bagian akhir 

penelitian ini terdapat daftar sumber yang memuat informasi 

mengenai sumber atau referensi yang penulis pakai guna mendukung 

pembuatan penelitian ini; lampiran-lampiran; dan riwayat hidup. 

 


